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ABSTRAK. Media pembelajaran audiovisual memiliki peran penting dalam mendukung
efektivitas proses belajar mengajar, terutama bagi anak usia dini yang masih berada pada
tahap perkembangan berpikir konkret. Melalui media audiovisual, materi pembelajaran
dapat disajikan secara lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan dunia anak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan media audio visual dalam
meningkatkan konsentrasi belajar anak. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas yang terdiri dari II Siklus dan dilaksanakan di PAUD Raudhatul Jannah,
dengan subjek penelitian siswa PAUD Raudhatul Jannah. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data meliputi deskripsi pembelajaran, media audio visual, LKS (Lembar Kerja
Siswa), lembar observasi guru dan siswa. Teknik analisis data yang di gunakan adalah
analisis kualititaif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan konsentrasi
belajar anak setelah diterapkannya media pembelajaran audio visual. Guru memanfaatkan
media ini sebagai alat pembelajaran digital yang imajinatif dan menarik sehingga siswa
menjadi lebih aktif, fokus, dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kata Kunci : Media Audiovisual; Konsentrasi Belajar; Anak Usia Dini; Pembelajaran PAUD

ABSTRACT. Audiovisual learning media play a crucial role in supporting the effectiveness of
the teaching and learning process, especially for early childhood learners who are still in the
stage of concrete thinking development. Through audiovisual media, learning materials can
be presented in a more engaging, interactive, and child-appropriate manner. This study
aims to determine the effectiveness of using audiovisual media in improving children's
learning concentration. The research employed a Classroom Action Research (CAR) method,
consisting of two cycles, and was conducted at PAUD Raudhatul Jannah, with the subjects
being the students of PAUD Raudhatul Jannah. The instruments used for data collection
included lesson descriptions, audiovisual media, student worksheets (LKS), teacher and
student observation sheets. The data analysis technique applied was qualitative analysis.
The results of the study indicated an improvement in children's learning concentration
following the implementation of audiovisual learning media. Teachers utilized this media as
a digital learning tool that is imaginative and engaging, which made students more active,
focused, and enthusiastic in participating in the learning process.
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PENDAHULUAN
Pengembangan media pembelajaran dalam jenjang Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD), sangat diperlukan guna menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pendidikan di tingkat PAUD merupakan pondasi
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Dalam hal ini, inovasi pembelajaran harus menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar. Tujuan dari inovasi pembelajaran antara
lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran, serta menyesuaikan metode dan media pembelajaran dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi [1].

Menurut Everett M. Rogers perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah memasuki era 4.0, yang ditandai dengan adanya komunikasi interaktif.[2]
Perkembangan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan, khususnya dalam penggunaan media
pembelajaran. Istilah media berarti perantara atau penghubung, sedangkan
pembelajaran merujuk pada suatu kondisi yang diciptakan untuk mendorong seseorang
agar belajar.[3] Dengan demikian, media pembelajaran dapat dipahami sebagai alat dan
teknik yang digunakan untuk memfasilitasi komunikasi antara pendidik dan peserta
didik. Media berfungsi sebagai sarana dalam proses penyampaian informasi, sehingga
pesan dapat diterima secara efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan pendidikan
yang bertujuan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan
efisien. Menurut Ningsih media pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam
kegiatan belajar mengajar guna memperkuat hasil pembelajaran, [4] yang mencakup
segala bentuk dan alat penyampaian informasi yang dirancang berdasarkan teori
pembelajaran. Media ini digunakan untuk menyampaikan pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, serta motivasi siswa, sehingga mendorong terjadinya proses
belajar yang disengaja, terarah, dan terkontrol [5]. Kemampuan dalam memahami serta
menggunakan berbagai jenis media pembelajaran merupakan aspek penting yang harus
dimiliki oleh guru untuk menciptakan proses belajar yang lebih menarik dan bermakna.
Selain itu, guru juga perlu cermat dalam memilih dan menyesuaikan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik di jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Razuba dengan judul
"Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak di
RA Assafiyah Mada Jaya Way Khilau Pesawaran Tahun 2015" penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara
objektif keadaan di lokasi penelitian. Fokus utama dari penelitian Febrianty Razuba
adalah bagaimana penggunaan media audiovisual dapat mengembangkan kemampuan
bahasa anak [6]. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada fokus kajiannya. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada efektivitas
penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak usia dini,
bukan pada aspek kemampuan bahasa.
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Media audiovisual merupakan salah satu bentuk teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, yang mampu meningkatkan efektivitas dan
kualitas proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mampu memotivasi siswa untuk memahami materi dengan lebih baik [6]. Sesuai dengan
namanya, media audiovisual adalah media yang menggabungkan unsur suara dan
gambar, sehingga dapat dilihat sekaligus didengar. Hal ini menjadikannya sebagai
sarana yang lebih efisien dan efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa. Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran memungkinkan guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami materi,
sekaligus mendorong siswa untuk lebih aktif melalui pemanfaatan media tersebut.[7]
Contoh media audiovisual meliputi program video atau televisi, video pembelajaran,
televisi pendidikan, film bersuara, dan media sejenis lainnya.

Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Raudhatul Jannah, ditemukan bahwa
perkembangan kognitif sebagian siswa menunjukkan keterlambatan serta tingkat
konsentrasi belajar yang rendah. Hal ini terlihat dari perilaku siswa yang mudah
terdistraksi saat pembelajaran dimulai. Beberapa anak masih terlihat berlarian dan
bermain sendiri ketika guru mulai menyampaikan materi. Sebagian kecil siswa yang
memperhatikan guru dengan baik, sementara respon terhadap pertanyaan atau
instruksi dari guru sangat minim. Anak-anak juga tampak cepat merasa bosan dan
kehilangan minat hanya beberapa menit setelah kegiatan dimulai, terutama ketika
materi disampaikan secara verbal. Banyak dari mereka tidak mampu menyelesaikan
tugas hingga akhir kegiatan. Kondisi ini diduga disebabkan oleh kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang inovatif dan menarik. Dalam pembelajaran guru belum
pernah menerapkan media audio visual, guru cenderung menggunakan metode ceramah
dan mengandalkan buku bergambar sebagai bahan ajar utama.

Padahal, sebagaimana yang ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya,
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia yang disajikan secara
menarik dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, membantu mereka memahami
materi dengan lebih baik, serta mendorong kreativitas. Dengan demikian, media
pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran di kelas. Menurut hasil studi literatur yang dilakukan oleh
Awalina, media pembelajaran berbasis audiovisual dapat mendorong partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran di kelas serta meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi. Penggunaan platform video juga terbukti mampu merangsang
kreativitas dan imajinasi siswa. Melalui tayangan visual, siswa dapat mengamati dan
berpikir tentang berbagai peristiwa yang terjadi di dunia nyata [8].

Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, penelitian ini mengintegrasikan
media audiovisual ke dalam pembelajaran tematik “Keluargaku” dengan pendekatan
yang lebih interaktif dan multisensorik. Media audiovisual dipilih karena
menggabungkan elemen visual, suara, dan gerak yang dapat meningkatkan perhatian
dan daya tangkap anak. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk merangsang
keterlibatan aktif anak melalui video pendek, narasi bergambar, dan ilustrasi dinamis
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yang relevan dengan kehidupan keluarga anak. Pendekatan ini diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan efektif.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi kontekstual media
audiovisual secara tematik dalam pembelajaran PAUD, yang masih jarang diterapkan
secara sistematis dalam kurikulum di tingkat pendidikan anak usia dini, khususnya
untuk tema-tema yang dekat dengan kehidupan pribadi anak. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang hanya mengukur respons umum terhadap media audiovisual, studi ini
menitikberatkan pada efektivitasnya dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak.
Selain itu, media dikembangkan dengan mempertimbangkan kedekatan emosional anak
terhadap tema "Keluargaku", sehingga mendorong keterlibatan mental yang lebih
mendalam.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
praktik pembelajaran PAUD yang lebih kreatif, relevan, dan berbasis kebutuhan
perkembangan anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan membuka peluang
pengembangan model pembelajaran tematik berbasis media digital yang lebih adaptif
terhadap karakteristik anak usia dini. Dengan demikian, pendidikan di tingkat PAUD
tidak hanya bersifat mendidik, tetapi juga mampu merangsang konsentrasi dan minat
belajar anak secara optimal.

METODE

Metode penelitian merupakan suatu upaya untuk mencari dan mengumpulkan
data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan peningkatan konsentrasi belajar siswa Pendidikan
Anak usia dini melalui penggunaan media audiovisual [9]. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahap pratindakan dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi awal konsentrasi belajar siswa PAUD. Penelitian tindakan kelas
ini terdiri atas empat komponen utama, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Berikut bagan tahapan PTK:

Perencanaan

Refleksi Ii SIKLUS I ﬂksanaan |
|
; Pengamatan .—‘

Perencanaan

Refleksi |— SIKLUS IT 4‘ilaksanaan

'y
e o]

Gambar 1. Desain PTK

!
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Keempat komponen tersebut diterapkan melalui dua siklus, disetiap siklus
dilaksanakan dua kali pertemuan sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas.
Subjek penelitian ini adalah anak didik PAUD Raudhatul Jannah. Instrumen yang
digunakan mencakup rancangan kegiatan pembelajaran, media audiovisual bertema
keluargaku, Lembar Kerja Siswa (LKS) bertema keluargaku, serta lembar observasi untuk
guru dan anak didik. Indikator capaian penelitian ini adalah ketertarikan/ minat anak
saat pembelajaran, tngkat fokus anak saat kegiatan pembelajaran, respon anak terhadap
pertanyaan atau instruksi guru saat pembelajaran dan keterlibatan anak dalam aktivitas
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada masa usia dini, yang dikenal juga sebagai usia emas perkembangan atau
golden age, anak-anak berada dalam tahap pertumbuhan yang sangat pesat, baik secara
fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Pada tahap ini, kemampuan otak berkembang
sangat cepat dan menjadi fondasi penting bagi pembentukan kecerdasan, karakter, serta
kemampuan belajar anak di masa mendatang. Namun demikian, salah satu ciri khas
anak usia dini adalah masih terbatasnya kemampuan untuk memusatkan perhatian
dalam waktu yang lama. Rentang perhatian mereka cenderung singkat dan mudah
teralihkan oleh rangsangan di sekelilingnya, seperti suara, gerakan, atau perubahan
aktivitas yang tidak terstruktur. Hal ini seringkali menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini, karena guru dituntut untuk
menciptakan suasana belajar yang menarik, menyenangkan, serta mampu
mempertahankan fokus anak.

Dalam konteks tersebut, pendekatan pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik tumbuh kembang anak sangat dibutuhkan. Anak usia dini belajar
secara optimal melalui pengalaman konkret, visual, dan aktivitas yang melibatkan
indera mereka secara langsung. Oleh karena itu, media audiovisual menjadi salah satu
pilihan yang sangat relevan dan efektif dalam mendukung proses belajar mereka. Media
audiovisual tidak hanya menyajikan informasi dalam bentuk gambar dan suara, tetapi
juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, menyenangkan, dan
interaktif. Melalui media ini, anak dapat melihat dan mendengar secara bersamaan,
sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami.

Salah satu tema yang diangkat dalam media audiovisual untuk pembelajaran
anak usia dini adalah tema “Keluargaku”. Tema ini sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari anak, karena mencerminkan lingkungan terdekat dan paling familiar bagi
mereka, yaitu keluarga. Dengan menyajikan konten pembelajaran berbasis tema
keluarga --seperti pengenalan anggota keluarga, peran masing-masing, serta nilai-nilai
kasih sayang dan kebersamaan-- anak tidak hanya lebih mudah memahami materi,
tetapi juga lebih tertarik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Media
audiovisual tematik “Keluargaku” dirancang dengan menggabungkan unsur visual
(gambar bergerak, ilustrasi tokoh, dan latar yang menarik) serta audio (musik, narasi,
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dan suara-suara yang familiar bagi anak), sehingga mampu merangsang perhatian anak
dan mempertahankan konsentrasi mereka dalam kegiatan belajar.

Penggunaan Media audiovisual ini untuk membangun konsentrasi belajar, yang
merupakan salah satu aspek penting dalam proses perkembangan kognitif anak usia
dini, karena menjadi dasar bagi kemampuan belajar dan penerimaan informasi secara
optimal. Namun, pada praktiknya, banyak anak usia dini yang masih mengalami
kesulitan untuk fokus dalam kegiatan belajar, terutama jika media pembelajaran kurang
menarik dan monoton. Penggunaan media audiovisual tematik menjadi salah satu
alternatif inovasi pembelajaran yang dapat merangsang minat dan perhatian anak. Tema
“Keluargaku” dipilih karena dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan dan konsentrasi mereka selama proses
belajar berlangsung. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana
integrasi media audiovisual tematik tersebut mampu meningkatkan konsentrasi belajar
anak usia dini, baik dari segi durasi fokus, keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran,
maupun respon anak terhadap materi yang disampaikan.

Melalui tahapan pratindakan, Siklus I, dan Siklus II, diperoleh bukti empiris
bahwa penggunaan media audiovisual memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan ketertarikan belajar, fokus, serta respons siswa terhadap instruksi guru,
penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran empiris tentang efektivitas
media audiovisual dalam konteks pendidikan anak usia dini, serta memberikan
rekomendasi praktis bagi guru dan pengelola lembaga PAUD dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan media
pembelajaran yang lebih kreatif dan bermakna bagi perkembangan anak..

Data perbandingan hasil dari tahap pratindakan, Siklus I, hingga Siklus II dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Perbandingan Rata-rata Skor dengan
SE I ER
PRATINDAKAN, SIKLUS I, SIKLUS II

Pratindakan Siklus | Siklus | Siklus 11 Siklus I
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Kesatu Kedua Kesatu Kedua

we Rata-rata Skor Total Persentase Efektivitas

Gambar. 1 Hasil Rata-rata Skor Perbandingan Persentase Pratindakan,
Siklus I dan Siklus II

Pada tahap pratindakan, rata-rata skor total siswa hanya mencapai 5,4, dengan
tingkat efektivitas sebesar 33%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
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berada dalam kategori Belum Berkembang (BB) dan pembelajaran masih tergolong
Belum Efektif. Anak-anak cenderung tidak fokus, mudah terdistraksi, serta kurang
memberikan respons terhadap instruksi guru. Kondisi ini disebabkan oleh metode
pembelajaran yang masih dominan menggunakan ceramah secara verbal, tanpa disertai
stimulus visual maupun auditori yang menarik bagi siswa.

Memasuki Siklus I, diterapkan media audiovisual berupa video edukatif bertema
Keluargaku. Perubahan mulai terlihat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua,
dengan rata-rata skor siswa meningkat menjadi 8,5 dan efektivitas pembelajaran naik
menjadi 52,12%. Sebagian besar siswa mulai menunjukkan perkembangan menuju
kategori Mulai Berkembang (MB). Meski demikian, pembelajaran pada tahap ini masih
belum maksimal. Beberapa kendala yang ditemukan antara lain materi video yang
belum cukup menarik dan metode penyampaian yang masih perlu disesuaikan dengan
gaya belajar siswa.

Pada Siklus II, dilakukan berbagai perbaikan, seperti penggunaan video yang
lebih interaktif, penyisipan lagu edukatif, diskusi ringan, pemberian reward sederhana,
serta kegiatan praktis seperti mencocokkan gambar. Hasil pertemuan kedua pada siklus
ini menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, dengan rata-rata skor mencapai
12,9 dan efektivitas mencapai 80,62%. Seluruh siswa masuk ke dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau lebih. Ini menunjukkan bahwa pendekatan
yang lebih kreatif dan variatif mampu meningkatkan fokus, partisipasi, dan motivasi
siswa dalam pembelajaran.

Secara umum, perkembangan dari tahap pratindakan hingga Siklus II
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, baik dari segi nilai maupun efektivitas.
Hal ini menegaskan bahwa penerapan media audiovisual dalam proses pembelajaran
tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga efektif dalam meningkatkan
konsentrasi belajar. Peningkatan efektivitas ini sejalan dengan pandangan bahwa
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan tepat sasaran.
Dalam konteks ini, media audiovisual terbukti dapat mengakomodasi kebutuhan belajar
anak yang masih berada dalam tahap perkembangan berpikir konkret [10], [11].

Lebih lanjut, bahwa media audiovisual, yang menggabungkan unsur visual dan
audio (pandangan dan pendengaran), membuat proses pembelajaran menjadi lebih
utuh, menarik, dan mudah dipahami [12]. Kombinasi kedua unsur ini terbukti mampu
meningkatkan perhatian serta keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, sebagaimana
terlihat dari perkembangan skor pada indikator fokus dan keterlibatan. Ringkasan
Perkembangan Efektivitas Media Audiovisual: Pratindakan: 33% (Belum Efektif), Siklus
[: 52,12% (Menuju Efektif) dan Siklus II: 80,62% (Sangat Efektif)

Konsistensi peningkatan pada setiap tahap memperkuat kesimpulan bahwa
media audiovisual tidak hanya menarik dari sisi tampilan, tetapi juga sangat fungsional
dalam membentuk perilaku belajar positif, seperti konsentrasi, menyimak, dan
menyelesaikan tugas dengan baik [13], [14]. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan media audiovisual dalam pembelajaran tematik di
PAUD Raudhatul Jannah secara nyata memberikan dampak positif terhadap peningkatan
konsentrasi belajar anak usia dini. Hal ini terlihat dari kenaikan rata-rata skor dan
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efektivitas pembelajaran dari tahap pratindakan (33%) ke Siklus I (52,12%) dan
meningkat tajam pada Siklus II (80,62%). Kenaikan ini tidak hanya bersifat kuantitatif,
tetapi juga mencerminkan adanya perubahan perilaku belajar siswa, khususnya dalam
aspek fokus, perhatian terhadap instruksi, dan partisipasi dalam kegiatan kelas.

Media audiovisual yang menampilkan gambar bergerak dan suara narasi terbukti
mampu menarik perhatian anak, terutama karena sesuai dengan gaya belajar visual dan
auditori yang dominan pada usia dini. Tema "Keluargaku" yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari anak juga mempermudah pemahaman dan keterlibatan mereka dalam
diskusi kelas. Selain itu, guru juga berperan penting dengan memberikan penguatan
positif dan membimbing anak selama proses pembelajaran berlangsung. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi media audiovisual
tematik tidak hanya mampu meningkatkan fokus belajar anak, tetapi juga menjadikan
suasana kelas lebih kondusif dan interaktif. Oleh karena itu, disarankan agar guru terus
memanfaatkan media audiovisual secara konsisten dalam pembelajaran tematik, serta
melakukan evaluasi berkala untuk memastikan efektivitasnya.

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui teori Sudjana yang menyatakan
bahwa efektivitas pembelajaran tercermin dari pencapaian tujuan secara optimal dan
tepat sasaran [15]. Dalam konteks ini, penggunaan media audiovisual telah berhasil
menjadi stimulus pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik usia dini. Anak-anak pada usia 4-5 tahun masih berada pada tahap
berpikir konkret operasional (Piaget), di mana mereka lebih mudah memahami
informasi yang bersifat visual dan kontekstual [16], [17]. Oleh karena itu, penyajian
materi melalui video bertema "Keluargaku" yang dilengkapi dengan elemen gambar,
suara, dan animasi secara signifikan membantu meningkatkan perhatian dan
pemahaman anak.

Media audiovisual yang memadukan unsur audio (pendengaran) dan visual
(penglihatan) menjadikan proses pembelajaran lebih utuh dan bermakna. Anak-anak
menjadi lebih terlibat karena adanya rangsangan multisensorik yang mampu
mempertahankan fokus lebih lama dibandingkan metode ceramah konvensional.
Temuan ini juga sejalan dengan prinsip dual coding theory dari Paivio, yang menyatakan
bahwa informasi yang disampaikan melalui saluran verbal dan non-verbal (visual)
secara bersamaan akan lebih mudah diproses dan diingat oleh otak [18]. Perubahan
strategi pada Siklus II, seperti penggunaan video yang lebih interaktif, penyisipan lagu
tematik, kegiatan mencocokkan gambar, serta pemberian reward sederhana, terbukti
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara signifikan. Ini sesuai
dengan teori behavioristik, khususnya pandangan Skinner, bahwa perilaku belajar anak
dapat dibentuk dan diperkuat melalui penguatan positif (positive reinforcement),
seperti pujian atau hadiah kecil yang mendorong anak untuk terus fokus dan aktif [19].

Sisi novelty dari penelitian ini terlihat pada bagaimana media audiovisual tidak
hanya digunakan sebagai alat bantu visual, tetapi diintegrasikan secara tematik dan
strategis ke dalam seluruh proses pembelajaran [20]-[22]. Dengan kata lain, media tidak
berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian utuh dari rancangan pembelajaran tematik
yang kontekstual dan interaktif. Pendekatan ini masih belum banyak dijumpai dalam
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praktik pembelajaran PAUD di lingkungan sejenis, sehingga memberikan kontribusi
baru terhadap pengembangan metode belajar berbasis teknologi di tingkat pendidikan
anak usia dini. Secara keseluruhan, data empiris dan teori-teori pendukung
menunjukkan bahwa media audiovisual bukan hanya mempercantik tampilan
pembelajaran, tetapi juga secara nyata membentuk pola perilaku belajar yang positif.
Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam aspek konsentrasi, menyimak, merespons
instruksi, hingga menyelesaikan tugas. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan, visual, dan sesuai dengan pengalaman konkret anak sangat efektif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di usia dini.

KESIMPULAN

Efektivitas penerapan media audiovisual dalam meningkatkan konsentrasi
belajar siswa PAUD Raudhatul Jannah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada
tahap pratindakan, tingkat efektivitas hanya mencapai 33%, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa berada dalam kategori Belum Berkembang (BB) dan
pembelajaran tergolong Belum Efektif. Kemudian, pada Siklus I, efektivitas meningkat
menjadi 52,12%, dengan sebagian besar siswa berpindah ke kategori Mulai Berkembang
(MB). Selanjutnya, pada Siklus II, efektivitas mencapai 80,62%, yang tergolong dalam
kategori Sangat Efektif. Pada tahap ini, seluruh siswa telah mencapai tingkat
perkembangan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau lebih. Peningkatan bertahap ini
mencerminkan bahwa media audiovisual secara nyata dapat meningkatkan konsentrasi
belajar siswa dan memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di kelas.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasilnya. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga
pendidikan, yaitu PAUD Raudhatul Jannah, sehingga generalisasi hasil ke lembaga PAUD
lain dengan kondisi yang berbeda perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, durasi
penelitian yang terbatas pada dua siklus mungkin belum sepenuhnya mencerminkan
dampak jangka panjang dari penerapan media audiovisual terhadap konsentrasi belajar
siswa. Ketiga, pengukuran efektivitas didasarkan pada observasi dan Kkategori
perkembangan yang bersifat kualitatif, yang berpotensi mengandung unsur
subjektivitas meskipun telah menggunakan indikator yang ditetapkan. Selain itu, faktor
eksternal seperti dukungan orang tua, kondisi lingkungan belajar di rumah, dan
kesiapan guru juga tidak dikaji secara mendalam, padahal faktor-faktor tersebut dapat
turut memengaruhi hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan
cakupan yang lebih luas, durasi yang lebih panjang, dan pendekatan kuantitatif yang
lebih mendalam sangat dianjurkan untuk memperkuat temuan ini.
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